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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya Buku 
Future Jakarta: Artificial Intelligence dan Kebijakan Inovatif untuk Kota Pintar 
Jilid 2. Kecerdasan buatan yang lebih dikenal dalam istilah aslinya “artificial 
intelligence” bukan domain baru dalam penelitian akademis maupun dalam 
pengembangan teknologi. Kecerdasan buatan sudah masuk ke dalam perhatian 
akademis sejak tahun 1956. Tetapi perkembangannya mengalami pasang surut. 
Beberapa dekade terakhir pembicaraan, penelitian, dan implementasi kecerdasan 
buatan semakin intensif. Pendanaan penelitian dan pengembangan kecerdasan 
buatan meningkat setelah tahun 2012. Bahkan di dekade setelah 2020 kecerdasan 
buatan sudah menjadi bagian penting dalam pertumbuhan ekonomi dan 
kemajuan suatu bangsa. 
 
Kecerdasan buatan sudah menjadi tren dalam semua sisi kehidupan manusia, 
termasuk di dalamnya pengembangan suatu kota. DKI Jakarta sebagai ibukota 
negara Indonesia dan akan segera menjadi bukan ibukota negara lagi, juga 
menangkap pentingnya penggunaan kecerdasan buatan dalam pengembangan 
kota menjadi smart city. Pengembangan DKI Jakarta menjadi smart city 
memerlukan sumbangan pemikiran dari para pakar. Untuk itu LLDIKTI Wilayah 3 
mengumpulkan pemikiran para dosen di wilayahnya dalam membangun DKI 
Jakarta sebagai smart city. Pembaca akan menemukan hasil pemikiran para 
dosen LLDIKTI Wilayah 3 dalam buku ini yang membahas penerapan kecerdasan 
buatan pada pengelolaan pertanian, ketahanan pangan, manufaktur, sosial 
masyarakat, pariwisata, dan ekonomi kreatif menuju smart city DKI Jakarta. 
 
Buku ini dapat terbit atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu 
ijinkan kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Kepala LLDIKTI Wilayah 3, Prof. Dr. Toni Toharudin, S.Si., M.Sc. dan 
jajarannya. Buku ini juga tidak akan ada tanpa sumbangsih pemikiran para dosen 
yang dimuat sebagai bab dalam buku. Dengan demikian kami juga 
menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
para kontributor buku Future Jakarta: Artificial Intelligence dan Kebijakan 
Inovatif untuk Kota Pintar Jilid 2. 
 
Kami menyadari buku ini tidaklah sempurna. Dengan hati terbuka dan berterima 
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kasih kami menerima masukan, saran, dan kritik membangun dari para pembaca. 
Akhir kata kami sampaikan selamat membaca dan semoga bermanfaat bagi 
semuanya. 
 
Tim editor 
Agustus 2024



 

ix 
 

 

SAMBUTAN 
 

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, LLDIKTI Wilayah III dengan 
bangga mempersembahkan bunga rampai yang berjudul "Future Jakarta: Artificial 
Intelligence dan Kebijakan Inovatif untuk Kota Pintar". Buku ini merupakan hasil kerja 
keras dan kolaborasi dosen dari berbagai perguruan tinggi di wilayah III, dan berbagai 
pihak yang memiliki komitmen untuk menjadikan Jakarta sebagai kota pintar yang inovatif 
dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa kita ke era 
baru di mana kecerdasan buatan (Artificial Intelligence, AI) memainkan peran yang 
semakin penting dalam berbagai aspek kehidupan. Di tengah tantangan urbanisasi yang 
kompleks, konsep Smart City atau Kota Pintar menjadi solusi yang menjanjikan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, efisiensi pemerintahan, serta keberlanjutan 
lingkungan. 

Jakarta, sebagai ibu kota negara dan pusat ekonomi Indonesia, menghadapi berbagai 
tantangan besar seperti kemacetan lalu lintas, polusi udara, pengelolaan sampah, dan 
kebutuhan akan layanan publik yang lebih efisien. Implementasi teknologi kecerdasan 
buatan dalam kerangka smart city menawarkan peluang untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini dengan cara yang inovatif dan efektif. Bab dalam buku ini menyajikan 
berbagai perspektif tentang penerapan AI di Jakarta 

Kami berharap, buku ini dapat memberikan 
wawasan yang mendalam dan inspirasi bagi 
pembuat kebijakan, peneliti, dan praktisi di 
bidang teknologi informasi dan manajemen 
kota. Kami juga berharap bahwa buku ini dapat 
mendorong lebih banyak inisiatif dan kolaborasi 
untuk mengembangkan Jakarta menjadi kota 
yang lebih pintar, lebih hijau, dan lebih 
manusiawi. Tidak lupa, kami ingin 
mengucapkan terima kasih kepada semua 
penulis, tim editor, sekretariat  dan kontributor 
yang telah memberikan waktu, tenaga, dan 
pemikirannya dalam penyusunan buku ini. Kami 
juga berterima kasih kepada berbagai pihak 
yang telah mendukung penerbitan buku ini. 
Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat 
dan menjadi kontribusi nyata dalam perjalanan 
Jakarta menuju Smart City yang sesungguhnya.

Prof. Dr. Toni Toharudin, S.Si., M.Sc 
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SINOPSIS 
 

Dalam buku ini, kami mengeksplorasi peran strategis kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) dalam mendukung berbagai aspek penting pembangunan Jakarta 
sebagai Smart City, dengan fokus khusus pada sektor-sektor yang vital seperti pertanian, 
ketahanan pangan, manufaktur, sosial masyarakat, pariwisata, dan ekonomi kreatif. 
 
Pertanian dan ketahanan pangan merupakan pilar fundamental bagi keberlanjutan 
sebuah kota. Di Jakarta, implementasi AI mampu meningkatkan produktivitas pertanian 
perkotaan melalui teknologi seperti sensor pintar dan analisis data prediktif, yang 
memungkinkan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan responsif terhadap 
perubahan lingkungan. Teknologi ini juga mendukung pengelolaan distribusi pangan yang 
lebih baik, memastikan ketahanan pangan yang stabil di tengah dinamika perkotaan. 

 
Pada sektor manufaktur, AI berperan dalam otomatisasi dan 
optimasi proses produksi, yang tidak hanya meningkatkan 
efisiensi tetapi juga memungkinkan produksi yang lebih 
responsif terhadap permintaan pasar. Manufaktur cerdas 
yang didukung oleh AI membantu Jakarta dalam 
mengembangkan industri yang lebih kompetitif dan 
berkelanjutan. 

 
Dari perspektif sosial masyarakat, AI digunakan untuk meningkatkan layanan publik, 
seperti sistem transportasi yang cerdas, pengelolaan lalu lintas, dan layanan kesehatan. 
Dengan demikian, AI mendukung terciptanya lingkungan perkotaan yang lebih aman, 
nyaman, dan sehat bagi penduduk Jakarta. Pariwisata dan ekonomi kreatif juga 
merupakan sektor penting yang mendapat perhatian dalam transformasi Jakarta menjadi 
smart city. AI mendukung personalisasi pengalaman wisata, analisis tren, dan 
pengembangan konten kreatif yang inovatif, sehingga dapat menarik lebih banyak 
wisatawan dan mengembangkan ekonomi kreatif yang lebih dinamis. Artikel dalam buku 
ini menyajikan analisis mendalam tentang bagaimana AI diterapkan dalam berbagai 
sektor ini, serta dampaknya terhadap pembangunan kota secara keseluruhan. Dengan 
pendekatan yang komprehensif, bab ini menguraikan potensi dan tantangan dalam 
implementasi AI untuk mencapai visi Jakarta sebagai kota pintar yang maju, inklusif, dan 
berkelanjutan.  

 

 
 





 

 
 

116 

 
 

UTILISASI KECERDASAN BUATAN DALAM 
PENGALAMAN BERWISATA DI JAKARTA: 

MANFAAT DAN BEBAN MASA DEPAN  
 

Ismayanti* 
Universitas Sahid, Jakarta 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

e-mail: ismayanti_istanto@usahid.ac.id  
 

 

  

mailto:ismayanti_istanto@usahid.ac.id


216 | Utilisasi Kecerdasan Buatan dalam Pengalaman Berwisata di Jakarta: Manfaat dan Beban Masa Depan 

 
 

PENDAHULUAN  

Pada masa berbasis teknologi, kecerdasan buatan atau artificial intelligent (AI) menjadi satu  

inovasi yang merevolusi ragam industri di dunia. AI dimaknai dengan pengembangan sistem  

komputer yang mampu menampilkan tugas dan aktivitas yang membutuhkan kecerdasan 

manusia (Russell & Norvig, 2010). Popularitas dan aplikasi teknologi AI berkembang dan  

meminimalisasi proses dan aktivitas yang dijalankan oleh faktor manusia. Di abad 21, industri  

pariwisata bertumbuh, wisatawan semakin bersedia mengeluarkan uang untuk berwisata.  

Salah satu penyebabnya adalah teknologi yang marak digunakan oleh usaha pariwisata untuk  

layanan wisata guna memenangkan daya saing di pasar yang dinamis. Teknologi AI menjadi  

jalan di industri pariwisata untuk menekan proses yang biasanya dijalankan secara manual.  

Industri pariwisata menjadi adopter awal yang menerima keberadaan teknologi AI.   

 

Saat konsep AI masuk dalam konteks bisnis pariwisata, para pengusaha segera  

memanfaatkannya untuk mengotomatisasi proses dan merampingkan aktivitas usaha. Kini  

teknologi AI meninggalkan jejak dalam setiap aspek pariwisata, mulai dari penyambutan tamu,  

pelayanan wisatawan hingga mendengarkan kebutuhan pelanggan. Teknologi AI telah  

digunakan dalam industri pariwisata untuk berbagai tujuan diantaranya, meningkatkan  

personalisasi, merangkai rekomendasi pelanggan dan menjamin tanggapan cepat saat  

karyawan absen. Keberadaan AI menjadi sangat penting di industri pariwisata dan telah  

digunakan untuk memandu dan berkomunikasi dengan pelanggan guna memperkuat kualitas  

hubungan. Tujuan penulisan ini adalah mengidentifikasi manfaat dan beban penggunaan  

teknologi AI dalam pengalaman berwisata di Jakarta. Pemahaman komprehensif tentang 

ragam kekuatan AI dan implikasinya dalam lingkungan pariwisata dipaparkan. Bagaimana  

teknologi AI dirancang ulang dan berproses dalam membangun pengalaman wisata di Jakarta  

ditampilkan untuk memberikan pertimbangan penggunaan kebaikan AI yang lebih  

dibandingkan keburukan AI bagi industri pariwisata di Jakarta.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Teknologi AI telah menjadi isu terkini di industri pariwisata. 

Beberapa minat penelitian telah  membahas penggunaan AI di industri pariwisata, kecerdasan 

otomatisasi pada pengalaman  wisatawan, preservasi warisan budaya, promosi kualitas 

hidup, mengukur pengalaman  pelanggan dan konservasi lingkungan (Majid et al., 2023; Tong 

et al., 2022). Keberadaan AI  sangat berpengaruh pada pengalaman wisatawan dan studi 

tentang AI terhadap pengalaman  wisatawan umumnya dikaitkan dengan pola perjalanan 

mulai dari aktivitas pra-kunjungan,  saat berkunjung hingga evaluasi pasca-perjalanan. 

Teknologi AI membantu wisatawan dalam  efisiensi pembuatan keputusan perjalanan dan 

efektivitas operasional layanan di destinasi,  (Ameen et al., 2021; Kazak et al., 2020; C. Li et 

al., 2023; Miao & Yang, 2023). Beberapa  peneliti mengidentifikasi manfaat baik secara 

finansial dan nonfinansial, dari penggunaan  teknologi AI di usaha-usaha akomodasi dan 

layanan makanan minuman (Cain et al., 2019). Masih terbuka ruang untuk membahas 

manfaat dan beban utilisasi teknologi AI dalam pengalaman wisata terutama di Indonesia dan 

kota Jakarta yang menjadi fokus pembahasan  tulisan ini.  

PEMBAHASAN 

 

Pariwisata cerdas untuk Jakarta cerdas  
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Jakarta tengah bergerak menjadi kota cerdas dengan sebutan Jakarta Smart City (JSC). Hal 

ini  menjadi katalisator yang menghadirkan dan menciptakan ekosistem urban yang terpadu  

dengan teknologi. Menurut Bappeda DKI Jakarta tahun 2023, ada enam indikator sebagai 

kota  pintar (Jakarta Smart City, 2023) dimulai dari tata kelola pintar (smart governance), 

ekonomi  pintar (smart economy), lingkungan pintar (smart environment), masyarakat cerdas 

(smart  people), mobilitas cerdas (smart mobility) dan kehidupan cerdas (smart living). Bahkan  

perkembangan teknologi AI mengambil bagian dalam upaya peningkatan efisiensi publik dan  

integrasi teknologi berkelanjutan, seperti yang dilakukan Jakarta Smart City dalam penerapan  

kebijakan AI di sektor publik dan potensi generative AI, metaverse dan implementasi 5G untuk  

mendukung perkembang kota cerdas.  

 

Selain sebagai kota cerdas, Jakarta pun menjadi destinasi yang menawarkan pariwisata 

cerdas  (smart tourism), dengan ragam komponen ”pintar” di dalamnya, termasuk: (1) 

destinasi cerdas,  yang dalam hal ini Jakarta sebagai kota cerdas terintegrasi dengan 

teknologi dalam infrastruktur  fisik; (2) pengalaman cerdas, fokus pada penerapan teknologi 

dalam pengalaman wisata dan  keterlibatan wisatawan melalui personalisasi, kesadaran 

konteks dan pengawasan waktu nyata;  serta (3) bisnis cerdas, mengacu pada ekosistem 

usaha yang berbasis teknologi guna  menciptakan dan mendukung pertukaran sumber daya 

wisata secara ko-kreasi pengalaman  wisata (Gretzel et al., 2015; Tsaih & Hsu, 2018). Kini, 

parwisata cerdas dipahami sebagai  peningkatan ketergantungan destinasi, industri 

pariwisata dan wisatawan terhadap teknologi  yang memungkinkan data-data menjadi sumber 

nilai preposisi. Keeratan antara pariwisata  cerdas dengan teknologi AI mentransformasi 

aktivitas wisatawan lebih cepat dan lebih ramah  lingkungan.   

Teknologi AI dalam Pariwisata Cerdas  

Pariwisata cerdas menjadi terminologi yang mengilustrasikan aplikasi teknologi maju yang  

bergantung pada sensor, teknik pemrosesan mahadata, aplikasi program mengkoneksikan 

manusia dan mesin di industri pariwisata. Pariwisata cerdas juga mengutamakan 

kemampuan,  tidak hanya mengumpulkan data dalam jumlah besar, tetapi juga secara cerdas 

menyimpan,  memproses, menganalisis dan menggunakan mahadata untuk inovasi bisnis, 

operasional dan  layanan oleh teknologi AI (Rahmadian et al., 2022). Aplikasi teknologi AI 

dalam kepariwisataan  dapat diklasifikasikan dalam tiga dimensi (Orea-Giner et al., 2022) 

yaitu:  

1. Dimensi fungsi, merujuk pada kemudahan memakai teknologi dan adopsi dalam norma  

sosial. Solusi teknologi AI dalam konteks operasional usaha pariwisata mampu  

meningkatkan nilai preposisi daya tarik wisata dan bagi manajer memudahkan  

pengelolaan, meskipun belum secara jelas dilihat berdasarkan sumber daya investasi  

dan biaya peluang (French & Villaespesa, 2019).  

2. Dimensi kontak, kehadiran sosial teknologi dalam layanan merujuk pada mesin,  

misalnya: robot, membuat penggunanya merasa mereka berada di usaha pariwisata  

dengan entitas yang berbeda. Kehadiran sosial menunjukkan rasa percaya seorang 

wisatawan terhadap individu lain yang ditemuinya secara personal saat berwisata.  

Kontak sosial penting dalam pariwisata karena membangun rasa diperhatikan dan  

penerimaan, berpengaruh terhadap perilaku wisatawan (Wirtz et al., 2018).  

3. Dimensi pengalaman, menjelaskan bagaimana seorang wisatawan mengembangkan  
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pengalaman personalnya berdasarkan interaksi sosial dengan orang lain. Pengalaman  

berkunjung dapat dipacu dengan aplikasi AI guna mengolaborasi pengalaman diri  

terhadap orang lain. Penerimaan teknologi AI tergantung dari kebutuhan wisatawan  

untuk berbagi, ko-kreasi dan berbincang yang berujung pada kepuasan perjalanan  

(Wirtz et al., 2018).  

Tujuan penggunaan AI dalam pengalaman wisata dan bagi industri pariwisata (García-

Madurga  & Grilló-Méndez, 2023) yaitu:  

a. Memprediksi perkembangan industri pariwisata 

Teknologi AI membantu dalam meramalkan kondisi bisnis, prediksi pendapatan masa  

depan, sekaligus mengidentifikasi tren permintaan wisatawan masa kini dan masa  

mendatang. Prakiraan efektif dalam pertumbuhan industri dan bagi pengelolaan usaha  

pariwisata. Keberagaman sumber daya misalnya: data profesional, data pemerintah dan  

data operasional mempercepat proses analisis dengan bantuan teknologi AI (Y. Chen  

et al., 2022; Lv et al., 2022). Penggunaan AI dalam peramalan pariwisata telah  

digunakan sejak 2009 dan merevolusi proses analisis lanjutan dan kapabilitas model.  

Kekuatan algoritma AI dan teknik mesin pembelajaran, membuat perusahaan  

memprediksi dan meramal lebih akurat, memungkinkan antisipasi tren masa depan,  

pola permintaan dan fluktuasi pasar, sekaligus memfasilitasi pembuatan keputusan dan  

perencanaan strategi (Liu et al., 2019). Peramalan efektif yang penting dalam  

manajemen pariwisata, memanfaatkan ragam sumber daya seperti basis data  

profesional, basis data pemerintahan dan data operasional.   

b. Meningkatkan efisiensi operasional usaha pariwisata 

Aplikasi AI terbukti sebagai alat bernilai dalam meningkatkan efisiensi operasional.  

Teknologi AI mampu mengotomatisasi tugas rutin, optimasi alokasi sumber daya dan  

merampingkan proses, serta mengutamakan penghematan biaya, menaikan  

produktivitas dan meningkatkan kinerja operasional usaha pariwisata. Masalah-

masalah  operasional pun menjadi lebih mudah terdeteksi, misalnya: kebutuhan 

karyawan  musiman dan perputaran karyawan di industri pariwisata. Ketika AI 

diimplementasi  secara efektif, bisnis pariwisata dapat meraih efisiensi rantai pasok. 

Dengan teknologi,  seperti Internet of Things (IoT), proses menjadi ramping dan cerdik, 

integrasi dengan  pemasok dan fasilitas kolaborasi membuat rantai pemasok lebih 

mulus dan lebih cermat  (Osei et al., 2020). Penerapan IoT di usaha akomodasi 

dilakukan dengan kendali  nirkabel dan sensor untuk mendeteksi okupansi kamar dan 

mengatur sistem kendali  pendingin ruangan dan penerangan kamar tergantung dari 

kebutuhan aktual. Hal ini  memaksimalkan alokasi penggunaan energi sekaligus 

mencapai penghematan energi  dan reduksi biaya. Penghematan sebesar 25-80% bisa 

dicapai melalui penggunaan perangkat IoT yang memfasilitas kendali biaya energi, 

sumber daya manusia dan  manajemen dalam proses usaha akomodasi (M. Chen et 

al., 2022).  

c. Menguatkan pengalaman wisatawan 

Integrasi AI sangat berperan dalam menguatkan pengalaman wisatawan melalui  

personalisasi interaksi, penyediaan rekomendasi khusus dan optimasi penyampaian  

layanan untuk memenuhi perubahan kebutuhan dan preferensi wisatawan hari ini. 

Teknologi AI mendemonstrasikan pemenuhan janji peningkatan pengalaman  

wisatawan. Implementasi rekomendasi layanan dikustomisasi seperti integrasi robot  
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awan dan robot navigasi. Pengalaman wisatawan diperkuat dengan media terpadu  

dengan AI yang menawarkan informasi bernilai, merangsang respon emosional  

wisatawan, menaikan persepsi pelanggan terhadap nilai pengetahuan dan berkontribusi  

pada kepuasan, loyalitas dan rekomendasi positif pelanggan (M. Li et al., 2021). 

Sebagai  contoh, penggunaan platform IoT dapat mengingatkan preferensi kenyamanan 

tamu,  misalnya: suhu, penerangan dan saluran TV, dan secara otomatis dapat diatur 

saat  tamu kembali menginap di usaha akomodasi yang sama (M. Chen et al., 2022).   

Kini, sosial media menjadi bauran pemasaran yang kuat bagi usaha pariwisata, secara  

efektif mampu mengatasi perubahan dan permintaan wisatawan. Mahadata, terutama  

dari konten buatan pengguna, seperti kajian daring, digunakan untuk menginvestigasi  

sikap wisatawan, kepuasan dan preferensi di industri pariwisata (Istanto et al., 2023).  

Lebih lagi, teknologi AI memfasilitasi rekomendasi terpercaya di industri pariwisata  

melalui utilisasi konsep rekan terpercaya, baik langsung maupun tidak langsung,  

membentuk kenyamanan dan keandalan berdasarkan personalisasi saran (Samara et  

al., 2020).  

d. Mengembangkan kelestarian atau keberlanjutan  

Penggabungan AI di sektor pariwisata memiliki potensi kontribusi penting dalam praktik  

berkelanjutan dan konservasi lingkungan. Sistem yang diperkuat dengan AI mampu  

mengoptimasi alokasi sumber daya, meminimalisasi konsumsi energi dan memperkuat  

manajemen limbah, sebagai promosi pariwisata lestari dan pengurangan jejak karbon  

(Gaur et al., 2021).   

Utilisasi ragam sumber mahadata digunakan dalam ekowisata untuk memahami pola  

kunjungan, daya tarik dan dampaknya terhadap sumber daya alam. Teknik-teknik yang  

meliputi: analisis mahadata sosial, pemodelan ruang dalam GIS dan penggunaan foto 

foto pengguna sebagai geo-referensi, mampu memastikan pemanfaatan sumber daya  

berkelanjutan, mengidentifikasi area konservasi dan merancang strategi pariwisata  

cerdas (Lv et al., 2022; Rahmadian et al., 2022).  

AI tidak hanya memberikan manfaat praktis terhadap industri pariwisata, namun juga  

memberikan manfaat lingkungan. Kebutuhan media cetak seperti brosur dan poster,  

pudar, konsumsi kerja berkurang, sampah diminimalisasi dan kontribusi terhadap  

berkelanjutan semakin terasa (Giotis & Papadionysiou, 2022). Kebangkitan teknologi 

AI,  VR dan AR juga bisa mencegah kerusakan di situs warisan budaya dengan 

menyediakan pengalaman virtual. AI dengan tambang datanya mampu memprediksi  

arus wisatawan dan memandu kunjungan sebagai bantuan preservasi warisan budaya.  

Pesawat nirawak (drone) dapat membantu memberikan tur virtual hidup ke lokasi daya  

tarik di ruang terbuka, konsep ini menjadi inovasi ramah lingkungan (Elkhwesky et al.,  

2024; Loureiro et al., 2022).  

Perpaduan peralatan berbasis AI dan Internet of Things (IoT) bersama koleksi, distribusi  

dan transformasi data rantai nilai pariwisata menjadi implementasi pariwisata cerdas  

atau smart tourism (Tussyadiah, 2020). Pariwisata cerdas merupakan konsep  

berkembang yang mengintegrasikan ragam teknologi maju seperti sensor, pemrosesan  

mahadata, data terbuka,dan multi konektivitas gawai (termasuk IoT, RFID dan NFC).  

Sasarannya adalah untuk secara cerdas mengumpulkan, menyimpan, memproses dan  

mengutilisasi data-data untuk menginformasikan inovasi, operasional dan layanan  

usaha pariwisata. Layanan berbasis AI mampu memberikan pengalaman pengunjung 

sekaligus mempromosikan praktik keberlanjutan. Bot percakapan atau chatter bot  
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(chatbot) berbasis AI dan asisten virtual dapat lebih lanjut mempromosikan praktik  

pariwisata bertanggung jawab kepada wisatawan terutama dalam membuat keputusan  

terhadap perjalanan dan aktivitas wisata mereka (Kirtil & Aşkun, 2021).  

 

Manfaat Teknologi AI bagi Pengalaman Wisatawan di Jakarta  

Teknologi AI mampu menyediakan ragam kemudahan bagi wisatawan dan bisnis wisata 

seperti pemetaan sumber daya alam, penyediaan dan operasionalisasi infrastruktur dan 

fasilitas  pariwisata, dan lainnya. Keberadaannya mampu melebih kinerja manusia dengan 

menyediakan  layanan tanpa batas waktu. Industri pariwisata mendapatkan manfaat dari 

teknologi AI terutama  dalam mengakomodir kualitas karyawan, manajemen talenta dan 

hambatan bahasa (Yang &  Chew, 2021). Ragam teknologi berbasis AI yang bermanfaat bagi 

pariwisata di Jakarta  diantaranya: teknologi pengenalan wajah, aplikasi realitas maya atau 

Virtual Reality (VR),  Chatbots, Robot, AI dalam pemetaan, translator bahasa, dan lainnya.  

 

Pengenalan wajah merupakan aplikasi teknologi AI yang penting bagi banyak industri dengan  

berbagai tujuan. Teknologi ini mampu mengidentifikasi biometrik dan menganalisis ciri-ciri dan  

emosi wajah secara tepat dalam waktu cepat (González-Rodríguez et al., 2020; Wirtz et al.,  

2018; Zlatanov & Popesku, 2019). Pengenalan wajah diadaptasi di industri pariwisata dalam  

skala besar seperti di bandara udara (bandara) dan di akomodasi. Dulu saat wisatawan masuk  

ke kota Jakarta, misalnya, mereka harus melewati proses pengecekan dokumen perjalanan  

oleh pihak imigrasi yang rumit, membutuhkan waktu dan menimbulkan stres bagi wisatawan.  

Untuk mengatasinya,kini teknologi rekam dan pengenalan wajah memudahkan prosedur  

keimigrasian di bandara internasional Soekarno Hatta. Wisatawan yang biodatanya telah  

direkam dalam mahadata keimigrasian, akan mudah melewati pemeriksaan dokumen  

perjalanannya.  

 

Ketika teknologi AI dikombinasikan dengan teknologi VR maka bisnis mendapatkan banyak  

manfaat dalam pengurangan biaya, peningkatan layanan empati, eliminasi risiko keamanan  

dan meningkatkan produktivitas informasi. Penggunaan VR mampu mengkreasikan 

pengalaman visual nyata di daya tarik wisata. Kini teknologi ini dimanfaatkan oleh banyak  

usaha pariwisata terutama untuk mendemonstrasikan daya tarik wisata dan lokasi akomodasi  

dalam wujud tiga dimensi. Pengalaman visual nyata dapat ditampilkan untuk mendeskripsikan  

produk wisata dan membawa wisatawan berinteraksi, meningkatkan rasa partisipatif dan  

kedekatan terhadap atmosfir hotel dan kualitas kamar, misalnya. Fitur unik gulir interaktif  

memungkinkan wisatawan tidak hanya mengenang bentang historikal, tetapi bisa membuat  

wisatawan merasa seperti berada dalam perjalanan waktu melalui pengalaman interaktif  

(Yung & Khoo-Lattimore, 2019; Zhang & Sun, 2019). Contoh, Museum Modern and  

Contemporary Art in Nusantara (MACAN) menggunakan teknologi VR untuk memperkaya  

pengalaman pengunjung, mulai sebelum hingga saat berkunjung. Teknologi VR membuka  

peluang bagi wisatawan untuk sejenak menarik diri dari dunia nyata dan masuk ke dalam  

dunia virtual tanpa batas melalui simulasi komputer yang membawa wisatawan seakan-akan  

benar berada dalam lingkungan tersebut secara nyata. Wisatawan akan mendapatkan  

pengalaman pra-kunjungan sebelum mendatangi sebuah daya tarik.  
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Chatbots, sebuah piranti lunak, yang memberikan manfaat untuk percakapan melalui metode  

audio atau teks. Ada dua jenis chatbots, yakni chatbots berbasis teks dan chatbots berbasis  

suara. Chatbots berbasis teks menyediakan layanan pesan kepada wisatawan dalam bentuk  

pesan tertulis, sementara chatbots berbasis suara menyediakan layanan pesan kepada  

wisatawan dalam bentuk pesan lisan. Keunggulan chatbots adalah ketersediaannya untuk  

melayani seluruh pertanyaan wisatawan selama 24/7 sepanjang 365 hari dalam setahun  

(Boiano et al., 2019; Gajdošík & Marciš, 2019). Hotel, biro perjalanan, usaha daya tarik wisata  

dan restoran, menawarkan pengalaman unik melalui chatbots. Wisatawan dapat berkendara 

di mobil mereka dan chatbots dipasang pada gawai untuk mengarahkan perjalanan menuju  

tujuan yang diharapkan. Tamu hotel yang membutuhkan informasi tentang fasilitas hotel 

dapat  bertanya pada chatbots. Chatbots pun mampu melayani tamu dengan ragam 

penawaran  seperti pemesanan makanan minuman, membacakan pesan, menjadwalkan 

kegiatan,  menyetel alarm, dan mengajukan permohonan pembersihan kamar.  

 

Robot menjadi manfaat dari penerapan AI yang menguatkan keberadaan fisik di industri  

pariwisata. Asistensi berbasis teknologi ini menggunakan IoT untuk melakukan aktivitas  

sederhana seperti menyalakan lampu kamar, membawakan koper, mengantarkan makanan.  

Robot penerima tamu tengah menjadi tren di industri pariwisata, bisa langsung berinteraksi  

dengan tamu di hotel. Di bandara, robot pemandu juga hadir untuk mengarahkan penumpang  

menuju pintu keberangkatan. Keunggulan dari robot adalah menguatkan pengalaman  

wisatawan, menyederhanakan proses kerja, meningkatkan efisiensi kerja sehingga faktor  

manusia dapat fokus pada aktivitas lain. Grand Sahid Jaya Jakarta, misalnya, menggunakan  

teknologi robot pelayan atau Automated Robot Food Server yang bisa mengirimkan makanan  

kepada tamu, terutama ketika acara-acara berskala besar seperti pernikahan, konferensi dan  

pameran, dengan harapan memberikan rasa aman dalam jarak secara fisik, meningkatkan  

kebersihan bagi tamu dan mengurangi potensi makanan berlebih.  

 

Penerapan teknologi AI dalam teknologi sistem pemosisi global atau global position system  

(GPS) Google Maps membuat wisatawan selalu update terhadap informasi tentang lalu lintas,  

terutama saat terjadi kecelakaan dan kemacetan. Bantuan teknologi AI dalam Google Maps 

mampu menyediakan konsumen siaran langsung dari dunia nyata. Fitur kekinian dalam  

Google Maps diantaranya sistem pemosisian visual atau visual positioning system (VPS)  

yakni pemanfaatan teknologi AI yang mampu memindai kondisi lapangan untuk menemukan  

tanda visual seperti, gedung dan pertokoan sehingga wisatawan bisa mendapatkan panduan  

waktu nyata tentang lokasi mereka (Anurag, 2018; Xiao et al., 2018). Rincian tentang toko,  

perusahaan, hotel, bioskop, restoran, arena rekreasi di sekitar wisatawan dalam pengalaman  

berbasis lokasi pun dapat disajikan dan wisatawan dapat membuat keputusan layanan wisata  

mana yang hendak dinikmati.   

 

Manfaat lain dari teknologi AI adalah aplikasi piranti terjemahan dari satu bahasa ke bahasa  

lain yang sangat membantu wisatawan mancanegara dalam mengatasi hambatan bahasa  

yang tidak umum. Google Translate, contohnya, merupakan satu aplikasi yang memungkinan  

wisatawan untuk mengonversi bahasa lokal ke bahasa mereka (Carvalho et al., 2023;  

Samsudin et al., 2022). Google Translate juga menyediakan layanan audio dalam moda  

percakapan sehingga ketika wisatawan hendak berkomunikasi dengan masyarakat lokal di  

destinasi, wisatawan bisa berbicara dalam bahasa mereka, ditangkap dalam pesan suara,  

diterjemahkan dari pesan suara ke bahasa yang diinginkan (bahasa lokal) dan disampaikan  
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langsung kepada orang lokal. Manfaat dari piranti terjemahan ini adalah dapat digunakan  

dalam mode luar jaringan (luring) dengan mengunduh bahasa-bahasa yang dibutuhkan  

sehingga wisatawan dapat menggunakannya setiap saat. Selain itu, adanya fitur pindai  

melalui kamera, memungkinkan wisatawan untuk membaca petunjuk wisata dan menu hotel  

dalam bahasa mereka. Integrasi kamera memungkin untuk menerjemahkan petunjuk dan  

menu di destinasi tujuan. 

 

Penggunaan teknologi AI yang dikombinasikan dengan algoritma Maximum Likelihood 

memberikan manfaat bagi usaha pariwisata dalam optimasi penyediaan layanan. Logaritma  

menggunakan data-data historis dan menghasilkan saran nilai atau harga sehingga wisataan  

bisa mendapat rekomendasi waktu yang tepat sesuai daya beli wisatawan (Kumar et al., 2018;  

Song & Jiang, 2019). Teknologi ini sangat berguna dalam ragam area pariwisata, seperti  

pemesanan tiket pesawat dan reservasi kamar hotel. Selain itu, teknologi AI bisa membantu  

penjualan silang sebagai strategi penjualan. Teknologi AI dapat membantu aplikasi Jakcation,  

misalnya, terutama ketika wisatawan mencari layanan taksi, maka teknologi AI bisa  

memberikan saran pol taksi terdekat yang digabungkan dengan layanan hotel, festival yang  

sedang berlangsung, dan arena rekreasi terdekat.   

Beban Teknologi AI Saat Berwisata di Jakarta  

Terlepas dari segala manfaat teknologi AI terdapat beban yang menantang penggunaan  

teknologi AI dalam kepariwisataan (Samara et al., 2020). Tantangan teknikal, tantangan  

finansial dan bisnis, tantangan peraturan dan tantangan etika sosial akan dihadapi dalam  

pengembangan teknologi AI Pariwisata Jakarta. Tantangan teknis terjadi dalam mahadata  

terutama terkait data historis pada bidang tertentu. Bias algoritma terjadi pada sistem mesin  

pembelajar saat mengumpulkan, menyeleksi dan menggunakan data sehingga nilai manusia  

harus berada di balik mahadata terutama untuk menetralkan analisis data. Bias terjadi saat  

eksplanasi mesin pembelajar berproses, serta moda kotak hitam yang buram sulit untuk  

mengekspresikan bobot dan hubungan antar variabel data.  

 

Beban finansial dan bisnis terjadi terutama dengan pembiayaan, pengembalian investasi dan  

komersialisasi. Banyak usaha pariwisata takut dengan investasi teknologi AI dengan segala  

risiko kegagalannya, misalnya: biaya implementasi dan adopsi robotik untuk operasional 

usaha  pariwisata yang belum tentu mampu memberikan layanan wisata sesuai kebutuhan 

wisatawan.  Tantangan bisnis yang dihadapi oleh usaha pariwisata saat mengadaptasi 

teknologi AI adalah  beban finansial, termasuk mengakuisisi, memasang, merawat, 

pengkinian piranti lunak,  adaptasi tempat dengan mobilitas teknologi, seperti robot, merekrut 

spesialis dan pelatihan staf.  Pengeluaran yang timbul mungkin bisa dimitigasi melalui potensi 

penyewaan mesin daripada  membeli secara langsung (Osei et al., 2020).  

 

Tantangan lainnya adalah regulasi, khususnya yang berkaitan dengan privasi, individualitas  

dan keamanan. Pemerintah harus mampu menetapkan ukuran administratif dan legislatif 

guna  mengendalikan operasional bisnis wisata terkait urusan privasi. Penyalahgunaan data 

pribadi  akibat lemahnya peraturan sering terjadi. Beban atas keamanan dan keselamatan 

data menjadi  pertimbangan utama para pengusaha pariwisata. Penggunaan teknologi 

blockchain dalam  piranti pengenalan wajah bisa disalahgunakan untuk pencurian identitas 

seseorang. Risiko  keamanan siber menyerang terutama wisatawan yang tidak melek digital. 
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Biasanya kerentanan  ini terjadi di tempat-tempat umum seperti bandara, hotel dan restoran. 

Wisatawan sering tidak  waspada saat menggunakan penggunaan wifi publik, padahal hal ini 

menjadi celah pencurian  data pribadi yang berpeluang digunakan untuk kejahatan siber 

(Parsons et al., 2021).  

 

Beban serangan malware terhadap piranti program dan operasional pengusaha pariwisata 

berpotensi kekacauan. Keamanan siber menjadi isu dalam teknologi AI. Biro perjalanan, 

usaha  akomodasi dan usaha layanan makanan minuman harus mampu selalu 

mengantisipasi  penyerangan peretas (hackers) terhadap data pribadi dan organisasi seperti 

alamat surat  elektronik, nomor kartu kredit, kode sekuriti dan tanggal kadaluarsa, data 

enkode dan data-data  rahasia lain. Serangan siber dan ancaman siber tidak pernah hilang 

di industri pariwisata  karena aktivitas ilegal ini sangat erat dengan kehausan peretas akan 

kekuasaan, ketenaran  dan kesejahteraan (Albahri & Alamoodi, 2023; Florido-Benítez, 2024). 

 

Tantangan etika sosial berupa ketakutan atas kehilangan pekerjaan perlu mendapat 

perhatian  khusus. Karyawan tentu menolak keberadaan teknologi ini karena kehadiran robot 

aan  menggantikan posisi kerja mereka. Keberadaan robot memasak makanan, misalnya, 

mampu  menggantikan keberadaan koki dalam penyediaan masakan. Robot dapat bekerja 

lebih cepat  dan presisi, namun dari aspek norma sosial, karakteristik humanis seperti empati 

dan senyum  tulus, tidak akan mampu diberikan oleh robot. Beban keberadaan robot berbasis 

teknologi AI  bisa terjadi pada isu kebersihan dan sanitasi, penanganan kesehatan dan 

kebugaran, serta  kesulitan pengenalan ciri unik seperti keragaman kultural, usia dan 

orientasi tradisional (Gaur  et al., 2021; Kiliҫhan & Yilmaz, 2020) Teknologi robot menjadi 

tantangan etika sosial ketika berkomunikasi. Robot diatur melalui sensor dengan IoT yang 

bisa tak terkendali ketika terjadi  malware dan bahkan bisa membahayakan wisatawan.   

 

Kompleksitas dan kesulitan mengimplementasikan metode peramalan berbasis AI 

membatasi  adopsinya dalam prediksi pariwisata (M. Chen et al., 2022). Teknologi berbasis 

AI  membutuhkan data-data penting untuk melatih dan memvalidasi model, di mana data 

sering  tidak tersedia di industri pariwisata. Kemudian, interpretasi dan penjelasan luaran hasil 

dari  model AI sulit dilakukan dan melibatkan algoritma matematika kompleks sehingga sulit  

dipahami oleh bukan ahli. Implementasi model AI membutuhkan sumber daya komputasi dan  

pakar yang tidak selalu ada di usaha pariwisata (Jiao & Chen, 2019).  

 

KESIMPULAN  

Kehadiran kecerdasan buatan di kancah pariwisata semakin penting. Aplikasi teknologi 

inovatif  yang semakin populer dan diharapkan oleh industri pariwisata di Jakarta agar 

mencapai posisi  optimal yang tak terbayangkan di masa depan. Terlepas dari manfaat 

keuangan dari  penggantian tenaga manusia dengan teknologi dan manfaat non-moneter 

dengan  menyediakan pengalaman unik, teknologi AI seharusnya tetap tidak dapat melebihi 

kecerdasan  manusia. Dimensi fungsi, dimensi kontak dan dimensi pengalaman menjadi 

kebutuhan  penggunaan teknologi AI dengan tujuan memprediksi perkembangan industri 

melalui  mahadata, meningkatkan efisiensi operasional usaha pariwisata, menguatkan 

pengalaman  wisatawan, dan mengembangkan prinsip keberlanjutan. Teknologi rekognisi 

wajahh, aplikasi  realitas maya, chatbots, robot, pemetaan berbasis AI, translator bahasa 
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menjadi aplikasi yang  memanfaatkan AI. Chatbots memberikan tanggapan instan 24/7 dan 

personal terhadap pertanyaan pelanggan, meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

mengurangi waktu respons.  Algoritma pembelajaran mesin dapat menganalisis sejumlah 

besar data, seperti preferensi dan  perilaku pelanggan, untuk menawarkan rekomendasi dan 

saran yang disesuaikan untuk  rencana perjalanan, akomodasi, dan aktivitas.Teknologi AI 

mengoptimalkan efisiensi operasional dengan menganalisis data historis tentang pola 

pemesanan, tingkat hunian, dan  tren harga, memberikan wawasan manajemen pendapatan, 

dan merampingkan operasi kantor  belakang seperti manajemen inventaris dan logistik rantai 

pasokan. Selain itu, algoritma AI dapat menganalisis data tentang konsumsi energi, 

pengelolaan limbah, dan dampak  lingkungan untuk mengidentifikasi area untuk perbaikan 

dan mendukung penerapan praktik  berkelanjutan di industri pariwisata.  

Peningkatan jejak teknologi AI di industri pariwisata adalah pertanda baik namun harus selalu  

waspada dengan kemungkinan beban yang muncul. Tantangan teknis, tantangan finansial,  

regulasi dan etika sosial dipastikan terjadi. Bias algoritma dapat mengacaukan prediksi dan  

mesin pembelajaran sehingga menghasilkan analisis dengan yang tidak akurat. Pembiayaan,  

pengembalian investasi dan komersialisasi membuat pengusaha berpikir panjang ketika  

hendak mengadopsi teknologi AI. Terlebih lagi, keberadaan teknologi AI akan menggantikan  

sumber daya manusia yang secara etika sosial menjadi tantangan. Robot memang menjadi  

substitusi kerja karyawan di usaha pariwisata namun isu empati tidak dapat ditangani oleh  

robot. Regulasi menjadi hal yang harus diperhatikan terutama tentang kerahasian data 

privasi,  keamanan siber dan serangan peretas yang tidak akan pernah hilang karena para 

peretas haus  akan kekuasaan, ketenaran dan kesejahteraan.   

 

Pada akhirnya, industri pariwisata di Jakarta harus menganalisis mendalam tentang manfaat 

dan beban teknologi AI bagi keberlanjutan perkembangan usaha dan peningkatan  

pengalaman wisatawan. Sekalipun industri dapat memanfaatkan teknologi terkini secara 

optimal untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas namun tantangan pun ada di depan  

mata. Industri pariwisata di Jakarta hendaknya bijak dalam pemanfaatan teknologi AI dan  

memiliki kontrol yang lebih baik atas proses.  
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